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RINGKASAN 

Salah satu jenis penyakit yang mematikan adalah tumor otak. Tumor otak adalah gangguan 

neurologis yang mengancam jiwa yang terjadi karena pertumbuhan sel-sel abnormal yang 

tidak terkendali dalam sistem saraf manusia.MSelain menyebabkan kecacatan dan 

mengancam keselamatan jiwa bagi penderitanya, penyakit ini juga memiliki tingkat 

kekambuhan yang sangat tinggi. Karena itu, tumor otak merupakan salah satu masalah 

yang masih menghantui dunia kedokteran. Untuk mengetahui adanya tumor otak, bisa 

diketahui dari gambar MRI melalui pembacaan oleh Radiolog. Deep learning bisa 

dimanfaatkan untuk mendeteksi apakah gambar MRI ada tumor otak ataukah normal. 

Dataset yang digunakan diambil dari website kaggle. Karena data sedikit, maka dalam 

penelitian ini akan digunakan metode Transfer Learning. Akan dilakukan perbandingan 

antara pre-Trained model antara VGG-16 dan Restnet menggunakan beberapa parameter 

yang berbeda. Hasilnya akan diketahui nilai akurasinya dan akan dievalusi menggunakan 

matriks confusion. Penelitian ini berada di TKT 2 menuju 3. 

 

Kata kunci:  tumor otak, MRI, CNN, transfer learning. 
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I. PENDAHULUAN 

Manusia hidup selalu berdampingan dengan banyak penyakit. Jika disebutkan satu 

persatu tentunya akan banyak sekali jenis penyakit yang ada di dunia ini. Penyakit juga 

memiliki tingkatan yang berbeda. Ada yang hanya ringan saja dan ada yang mematikan 

atau dengan kata lain sangat berbahaya. 

Salah satu jenis penyakit yang mematikan adalah tumor otak. Otak merupakan salah 

satu organ vital yang sangat berfungsi untuk menggerakkan sistem kerja tubuh lainnya. 

Bisa dikatakan, organ tubuh yang satu ini menjadi pusat pengatur organ-organ tubuh lain 

dapat bekerja. Jika terjadi gangguan atau masalah pada otak, sudah pasti memberikan 

pengaruh pada kinerja organ tubuh secara keseluruhan.  

Selain menyebabkan kecacatan dan mengancam keselamatan jiwa bagi 

penderitanya, penyakit ini juga memiliki tingkat kekambuhan yang sangat tinggi. Karena 

itu, tumor otak merupakan salah satu masalah yang masih menghantui dunia kedokteran.  

Magnetic resonance imaging (MRI) adalah pemeriksaan pencitraan yang 

menggunakan medan magnet dan gelombang radio untuk bertujuan untuk menilai bagian 

dalam tubuh. Pemeriksaan pencitraan ini baik digunakan untuk menilai jaringan lunak di 

dalam tubuh, termasuk salah satunya adalah otak. Selain MRI, CT-Scan juga dapat 

digunakan untuk diagnosa tetapi karena adanya paparan radiasi selama proses CT-Scan 

yang dapat menyebabkan efek yang berlawanan dan berkurangnya penyampaian 

informasi, maka Magnetic Resonance Imaging (MRI) lebih dianjurkan. Citra yang 

dihasilkan dari MRI akan dianalisa oleh dokter atau radiolog sehingga diagnosis penyakit 

bergantung pada hasil pengamatan dokter atau radiolog tersebut. 

Ilmu pengetahuan bisa dimanfaatkan untuk membantu kedokteran[1]. Dengan 

berkembangnya ilmu pengetahuan, MRI juga bisa diolah dan dibaca sehingga hasil bisa 

dilihat oleh orang awam sekalipun. Meskipun memang pembacaan MRI menggunakan 

teknologi, tetap dibutuhkan penegakan diagnose oleh seorang dokter. Pembacaan MRI 

menggunakan teknologi ini sifatnya adalah sebagai penunjang yang membantu penegakan 

diagnose pada seorang pasien. Salah satu ilmu pengetahuan yang bisa menunjang 

pembacaan MRI ini adalah machine learning.  

Teknologi machine learning (ML) adalah mesin yang dikembangkan untuk bisa 

belajar dengan sendirinya tanpa arahan dari penggunanya. Pembelajaran mesin 

dikembangkan berdasarkan disiplin ilmu lainnya seperti statistika, matematika dan data 
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mining sehingga mesin dapat belajar dengan menganalisa data tanpa perlu diprogram 

ulang atau diperintah.  

Salah metode yang biasa digunakan dalam machine learning adalah CNN yang 

merupakan singkatan dari Convolutional Neural Network. CNN merupakan salah satu 

jenis algoritma Deep Learning yang dapat menerima input berupa gambar, menentukan 

aspek atau obyek apa saja dalam sebuah gambar yang bisa digunakan mesin untuk belajar 

mengenali gambar, dan membedakan antara satu gambar dengan yang lainnya.  

Arsitektur CNN terbilang mirip dengan pola koneksi neuron atau sel saraf dalam 

otak manusia. CNN terinspirasi dari Visual Cortex, yaitu bagian pada otak yang bertugas 

untuk memroses informasi dalam bentuk visual. Dengan arsitektur seperti itu, CNN dapat 

dilatih untuk memahami detail sebuah gambar dengan lebih baik. Dengan begitu, CNN 

dapat menangkap dependensi Spasial dan Temporal dalam sebuah gambar setelah kamu 

memberikan filter yang relevan. 

Karena dataset yang digunakan sedikit, jadi transfer learning akan 

diimplementasikan dalam penelitian ini. Transfer learning adalah suatu teknik atau metode 

yang memanfaatkan model yang sudah dilatih terhadap suatu dataset untuk menyelesaikan 

permasalahan lain yang serupa dengan cara menggunakannya sebagai starting point, 

memodifikasi dan mengupdate parameternya sehingga sesuai dengan dataset yang baru. 

Penelitian sebelumnya tentang tumor otak telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

yang lain diantaranya adalah:  Penelitian yang dilakukan oleh Deepak dkk yaitu tumor otak 

diklasifikasi menjadi 3 kelas yaitu glioma, meningioma dan pituitary tumor yang 

merupakan jenis tumor otak primer. Menggunakan transfer learning GoogleNet untuk 

mengekstrak fitur. Hasil akurasinya adalah 98%[2].  Penelitian yang sama juga dilakukan 

oleh Rayene yang mengklasifikasikan MRI hanya saja contrast sudah dinaikkan atau 

istilahnya adalah CE-MRI. Klasifikasi dilakukan dengan menggunakan transfer learning 

dan cnn dengan akurasi 98.71%[3]. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh kapadnis juga 

sama hanya saja menggunakan alexnet. Hasil akurasi yang dicapai adalah 98%[4].  
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Gambar 1.1 Roadmap Penelitian 

 Penelitian yang telah dilakukan dan yang akan dilakukan digambarkan dalam 

roadmap penelitian dalam gambar 1.1. posisi penelitian yang sekarang ini ada di tahun 

2022 yaitu memperlajari tentang tumor otak menggunakan transfer learning. Gambar 1.1. 

adalah alur penelitian dari tahun ke tahun hingga penelitian sekarang ini dan rencana 

penelitian yang akan datang.  

CNN bisa digunakan sebagai penunjang dalam penegakan diagnosis. Tentunya 

penegakan diagnosa yang utama, hanya bisa dilakukan oleh dokter. Akan tetapi dengan 

adanya perkembangan ilmu pengetahuan ini akan memudahkan tugas dokter karena 

membantu dokter dalam menunjang deteksi tumor otak. Diharapkan dengan bantuan ilmu 

pengetahuan akan memudahkan tenaga medis bahkan orang awam untuk mengetahui 

informasi tentang deteksi MRI tumor otak. Judul yang diusulkan dalam penelitian kali ini 

adalah  Deteksi MRI Tumor Otak menggunakan Transfer learning dan CNN. 

. 

  

2016: 

•Penentuan sindrom penyakit pada Traditional Chinese Medicine (TCM) dengan menggunakan expert 
system

2017

•Classification of lung disease syndromes in traditional Chinese medicine based on learning vector 
quantization

2020
•Covid symptom severity using decision tree

2021

•Analisa Learning Rate dan Batch Size pada Klasifikasi Covid Menggunakan Deep Learning dengan
Optimizer Adam

2022
•Klasifikasi tumor otak menggunakan transfer learning

2023

•automatic hyperparameter tuning pada transfer learning

•ensemble transfer learning

ROAD MAP PENELITIAN MEDIS MENGGUNAKAN AI 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Tumor Otak 

Tumor otak adalah gangguan neurologis yang mengancam jiwa yang terjadi karena 

pertumbuhan sel-sel abnormal yang tidak terkendali dalam sistem saraf manusia. Selama 

dua puluh tahun terakhir, kejadian tumor otak telah meningkat di segala usia. Telah 

diprediksi baru-baru ini sebagai kanker paling luas ketiga yang diakui terutama pada orang 

dewasa dan remaja. 

Tumor dapat dibedakan menjadi tumor jinak dan tumor ganas (kanker). MRI dapat 

digunakan untuk mendeteksi adanya tumor jinak atau kanker di dalam otak. Pada hasil 

pemeriksaan MRI dengan tumor, akan ditemukan adanya lesi/ struktur yang seharusnya 

tidak ditemukan pada otak yang normal. Tentunya untuk membedakan antara yang normal 

dan yang ada tumornya diperlukan pengetahuan khusus yang dimiliki oleh para dokter.  

 Menurut laporan dari Cancer.net, tahun ini, diperkirakan 25.050 orang dewasa 

(14.170 pria dan 10.880 wanita) di Amerika Serikat akan didiagnosis dengan tumor kanker 

primer otak dan sumsum tulang belakang. Kemungkinan seseorang mengembangkan jenis 

tumor ini dalam hidup mereka kurang dari 1%. Tumor otak merupakan 85% hingga 90% 

dari semua tumor sistem saraf pusat (SSP) primer. Di seluruh dunia, diperkirakan 308.102 

orang didiagnosis dengan tumor otak primer atau sumsum tulang belakang pada tahun 

2020. Kanker otak dan sistem saraf lainnya adalah penyebab kematian ke-10 untuk pria 

dan wanita. Diperkirakan bahwa 18.280 orang dewasa di Amerika Serikat (10.710 pria dan 

7.570 wanita) akan meninggal karena kanker otak primer dan tumor SSP tahun ini. Di 

seluruh dunia, diperkirakan 251.329 orang meninggal karena kanker otak primer dan 

tumor SSP pada tahun 2020[5]. 

Faktor resiko tumor otak disebabkan karena banyak hal. Diantaranya adalah 

keturunan, riwayat tumor sebelumnya, injeksi, trauma, obat-obatan, diet, merokok, 

alkohol, terpapar radiasi, paparan telepon seluler, paparan elektromagnetik dan masih 

banyak lagi sebab yang lainnya. Gejala tumor otak biasanya adalah nyeri kepala, mual 

muntah, mata kabur, kejang, kehilangan keseimbangan dan perubahan kepribadian. Selain 

menyebabkan kecacatan dan mengancam keselamatan jiwa bagi penderitanya, penyakit 

ini juga memiliki tingkat kekambuhan yang sangat tinggi. 
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2. MRI (Magnetic Resonance Imaging) 

Magnetic Resonance Imaging (MRI) merupakan suatu metode untuk memperoleh 

gambar atau citra dari organ dan jaringan di dalam tubuh manusia tanpa menggunakan 

radiasi pengion atau x-ray. MRI menggunakan prinsip medan magnetik yang sangat kuat, 

gelombang radiofrekuensi, perubahan medan magnet yang cepat, serta komputer untuk 

menciptakan suatu citra yang dapat menunjukkan apakah terdapat cedera, proses penyakit, 

atau kondisi abnormal di dalam tubuh manusia. Medan magnet yang dihasilkan oleh mesin 

MRI sangat kuat, diukur dalam satuan Tesla (T), dan berkisar antara 30,000 kali (1,5 Tesla) 

hingga 140,000kali (7 Tesla) lebih kuat dari medan magnet bumi. Pada pemeriksaan MRI, 

tubuh pasien akan diletakkan di dalam mesin MRI yang berbentuk terowongan, dimana 

medan magnet yang sangat kuat akan membuat proton-proton dalam tubuh pasien menjadi 

sejajar dalam satu arah yang sama. Dalam kondisi tersebut, akan diberikan suatu gangguan 

berupa gelombang radiofrekuensi yang dapat berinteraksi dan mengubah arah dari proton-

proton tersebut. Interaksi tersebut menghasilkan sejumlah kecil sinyal dalam bentuk energi 

yang dapat ditangkap oleh penerima sinyal di mesin MRI dan dengan bantuan komputer 

dapat diterjemahkan dalam bentuk irisan-irisan gambar[6]. 

Pemeriksaan radiologi merupakan pemeriksaan yang yang diperlukan dimana 

pemeriksaan tersebut berguna untuk menentukan lokasi dan ukuran tumor yang tumbuh di 

otak. Pemeriksaan radiologi standar terdiri dari computed scan tomography (CT) dan 

magnetic resonance imaging (MRI). Proses pembacaan hasil MRI dilakukan secara 

manual yaitu dengan mengamati dan menganalisis citra MRI yang dilakukan oleh bagian 

radiologi, kemudian hasil analisis tersebut dikonsultasikan ke dokter. Dalam pembacaan 

hasil MRI hanya bisa diketahui normal atau tidak normal. 

Contoh gambar MRI tumor otak dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini: 

 

Gambar 2.1 Gambar MRI otak[4] 
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Pada gambar 2.1 terdiri dari dua gambar dimana gambar sebelah kiri adalah 

representasi dari gambar otak yang normal dan yang sebelah kanan adalah representasi 

gambar tumor otak. Terlihat pada sebelah kanan, ada bulatan berwarna putih dimana pada 

gambar otak yang normal tidak ada. Dengan pembacaan dari radiolog akan dapat diketahui 

mana gambar otak yang normal dan mana gambar otak yangn tidak normal atau ada 

kelainan tumor otak. 

 

3. CNN 

Convolutional Neural Network (CNN) adalah salah satu jenis neural network yang 

biasa digunakan pada data image. CNN bisa digunakan untuk mendeteksi dan mengenali 

object pada sebuah image. CNN adalah sebuah teknik yang terinspirasi dari cara mamalia 

— manusia, menghasilkan persepsi visual seperti contoh diatas. 

Secara garis besar Convolutional Neural Network (CNN) tidak jauh beda dengan 

neural network biasanya. CNN terdiri dari neuron yang memiliki weight, bias dan 

activation function. Convolutional layer juga terdiri dari neuron yang tersusun sedemikian 

rupa sehingga membentuk sebuah filter dengan panjang dan tinggi (pixels).  

Arsitektur dari CNN dibagi menjadi 2 bagian besar, Feature Extraction Layer dan 

Fully-Connected Layer (MLP). Gambar 2.2 menerangkan tentang dua bagian CNN ini. 

 

Gambar 2.2 Gambar MRI otak[4] 

Bagian pertama yaitu feature extraction layer dimana pada bagian ini melakukan 

“encoding” dari sebuah image menjadi features yang berupa angka-angka yang 

merepresentasikan image tersebut (Feature Extraction). Feature extraction layer terdiri dari 

dua bagian yaitu Convolutional Layer dan Pooling Layer. Namun kadang ada beberapa 

riset/paper yang tidak menggunakan pooling. 

Bagian pertama yaitu Fully-Connected Layer (MLP) adalah lapisan dimana semua 

neuron aktivitas dari lapisan sebelumnya terhubung semua dengan neuron di lapisan 
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selanjutnya. Setiap aktivitas dari lapisan sebelumnya perlu diubah menjadi data satu 

dimensi sebelum dapat dihubungkan ke semua neuron di lapisan Fully-Connected. 

Lapisan Fully-Connected biasanya digunakan pada metode Multi lapisan Perceptron 

dan bertujuan untuk mengolah data sehingga bisa diklasifikasikan. Perbedaan anatar 

lapisan Fully-Connected dan lapisan konvolusi biasa dalah neuron di lapisan konvolusi 

terhubung hanya ke daerah tertentu pada input. Sementara lapisan Fully-Connected 

memiliki neuron yang secara keseluruhan terhubung. Namun, kedua lapisan tersebut masih 

mengoprasikan produk dot, sehingga fungsinya tidak begitu berbeda[7]. 

 

4. Transfer Learning 

Ketika memproses suatu data, terkadang dataset yang tersedia tidak terlalu banyak. 

Terpaksa harus memproses dataset apa adanya. Padahal semakin banyak data, maka hasil 

yang diproses oleh deep learning akan lebih akurat. Semakin sedikit data yang digunakan 

maka hasil semakin tidak optimal. 

Solusi yang bisa dilakukan adalah dengan menggunakan transfer learning. Jadi 

transfer learning adalah suatu teknik atau metode yang memanfaatkan model yang sudah 

dilatih terhadap suatu dataset untuk menyelesaikan permasalahan lain yang serupa dengan 

cara menggunakannya sebagai starting point, memodifikasi dan mengupdate parameternya 

sehingga sesuai dengan dataset yang baru. Jadi tidak perlu membangun model jaringan 

dari awal, akan tetapi cukup menggunakan model yang sudah dilatih pada dataset yang 

lain dan hasilnya bagus untuk kemudian diimplementasikan pada dataset baru yang akan 

diolah.  

Beberapa macam pre-trained model yang biasa digunakan dalam computer vision 

adalah: VGG-16, dan ResNet-50.  

1. VGG-16 

VGG-16 adalah salah satu model arsitektur CNN yang memenangkan kompetisi 

ILSVR pada tahun 2014. VGG16 merupakan model CNN yang memanfaatkan 

convolutional layer dengan spesifikasi convolutional filter yang kecil (3×3). Dengan 

ukuran convolutional filter tersebut, kedalaman neural network dapat ditambah dengan 

lebih banyak lagi convolutional layer. Hasilnya, model CNN menjadi lebih akurat daripada 

model-model CNN sebelumnya. 

   

2. Restnet-50 
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RestNet-50 pertama kali diperkenalkan oleh Kaiming et al dalam papernya yang 

berjudul Deep Residual Learning for Image Recognition. RestNet-50 terdiri dari 50 layers 

deep. 

  



9 

 

III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah melakukan klasifikasi tumor otak menggunakan 

dataset kecil dengan menggunakan pre-trained VGG16 dan Restnet 50 

 

B. Manfaat Penelitian 

Dengan menggunakan konsep transfer learning, dataset kecil tetap  bias 

mendapatkan akurasi yang bagus tanpa harus membangun training dari awal. Selain itu, 

menghemat waktu dan tenaga karena konsep yang digunakan adalah mengadopsi hasil 

feature yang telah dilakukan oleh orang lain dengan kasus dataset yang mirip hanya saja 

mereka membangun model training dari awal dan dataset yang sangat besar.  
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IV. METODE 

Pada bab ini, dibahas metodologi penelitian, tahapan penelitian, subjek penelitian, 

desain teknologi yang digunakan. 

A. Desain Penelitian  
Dalam melakukan penelitian ini, dilakukan beberapa tahapan atau proses yang harus 

dilalui. Proses Langkah itu ada 5 macam yang dapat dilihat pada gambar 1.  

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

Penjelasan dari masing-masih tahapan dalam gambar 31 akan dijelaskan dibawah 

ini: 

1. Pengumpulan data 

Dataset yang akan diolah adalah dataset MRI tumor otak dari website kaggle. 

Dataset ini bebas diakses public dan sifatnya terbuka. Hanya saja, data yang tersedia tidak 

terlalu banyak. 

2. Pengolahan data awal 

PENGUMPULAN 
DATA

PEGOLAHAN 
DATA AWAL

METODE YANG 
DIUSULKAN

EKSPERIMEN 
DAN PENGUJIAN 

EVALUASI DAN 
VALIDASI HASIL
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Data yang didapatkan nanti, bisa dipastikan bukan data yang siap untuk diproses. 

Oleh karena itu, masih diperlukan pengolahan data awal sehingga nantinya data akan siap 

untuk diproses lebih lanjut. Beberapa cara yang bisa dilakukan dalam tahapan ini 

diantaranya adalah: 

a. Data image direscale  

b. Data image digeser 

c. Data image diperbesar 

d. Data image dirotasi 

e. Data image dibalik 

Dataset akan dibagi menjadi 3 bagian yaitu training, testing dan validation. Data 

akan dibagi menjadi 60% untuk training, sisanya dibagi untuk testing dan juga validation.  

 

3. Metode yang diusulkan 

Dalam penelitian ini akan dilakukan eksperimen dengan menggunakan salah satu 

metode dalam machine learning yaitu menggunakan CNN. Dimana CNN ini adalah salah 

satu dari beberapa macam bentuk deep learning. Karena dataset yang digunakan sedikit, 

agar akurasi optimal maka akan digunakan metode transfer learning. Transfer learing 

merupakan teknik yang memanfaatkan model yang sudah ditraining sebelumnya 

(pretrained model) untuk digunakan mengklasifikasikan dataset yang baru sehingga tidak 

perlu untuk melakukan training data dari awal. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat 

dalamgambar 3.2 berikut ini: 

 

Gambar 3.2 Transfer Learning 

 

Pre-trained yang digunakan menggunakan dua macam model yaitu VGG-16 dan 

Restnet-50 kemudian akan dibandingkan hasil akurasinya dengan menggunakan parameter 

ukuran batch, optimizer dan learning rate yang berbeda. Model VGG16 mempunyai 19 

layer yang terdiri dari 16 convolutional layer dan 3 fully-connected layer. Block 

architecture of VGG-16 dan VGG-19 pada dasarnya sama hanya saja jumlah convolutional 
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layer VGG-19 memiliki 3 layer lebih banyak. Model arsitektur VGG family dapat dilihat 

pada gambar 3.3 berikut ini: 

 

Gambar 3.3 Arsitektur VGG-16 

 

Sedangkan RestNet-50 memiliki model arsitektur dengan kedalaman 50 layers. 

Model arsitektur RestNet-50 dapat dilihat pada gambar 3.4: 

 

Gambar 3.4 Arsitektur Restnet-50 

Kemudian hasil dari dua model pre-trained ini akan dibandingkan dengan 

menggunakan parameter ukuran batch, optimizer dan learning rate yang berbeda-beda.  

 

4. Eksperimen dan pengujian 

Eksperimen dan pengujian akan dilakukan dengan menggunakan dataset MRI tumor 

otak dari website kaggle yang bisa diakses oleh umum atau dataset public. Eksperimen ini 

akan menggunakan bahasa python. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 98 sampel 

image normal dan 155 sampel image dengan tumor otak. Eksperimen dilakukan dengan 

mmbandingkan beberapa parameter yang berbeda. 

Eksperimen pertama adalah melakukan klasifikasi tumor otak menggunakan VGG-

16 dengan menggunakan parameter batch size 32, epoch 20 dengan optimizer Adam saja. 

Eksperimen kedua adalah melakukan kalsifikasi tumor otak menggunakan VGG-16 

dengan parameter ukuran batch 8, epoch 10 dengan 3 optimizer yang berbeda yaitu SGD, 

Adam dan RMSProp. Semua menggunakan learning rate yang sama yaitu 0.0001. Untuk 
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eksperimen ketiga sama dengan eksperimen kedua, hanya saja kali ini menggunakan 

Restnet-50. Parameter yang digunakan sama persis dengan eksperimen kedua yaitu ukuran 

batch 8, epoch 10 dengan 3 optimizer yang berbeda yaitu SGD, Adam dan RMSProp. 

Learning rate juga menggunakan angka yang sama yaitu 0.0001. Eksperimen terakhir 

menggunakan Pre-Trained model VGG-16 dengan menggunakan kombinasi batch size 

dan epoch yang berbeda-beda. Optimizer yang digunakan pada pengujian terakhir ini 

menggunakan optimizer Adam dengan learning rate 0.0001. 

5. Evaluasi dan validasi hasil 

Hasil training dan testing akan diukur akurasinya dan akan dievaluasi hasilnya 

dengan menggunakan Confusion matrix. Confusion matrix memberikan penilaian 

performance klasifikasi berdasarkan objek dengan benar atau salah. Selain itu juga akan 

diliat tingkat akurasi yang dihasilkan. 

B. Data Penelitian 

Data penelitian akan diambil dari website kaggle berupa data image MRI tumor otak. 

Dataset ini sifatnya terbuka untuk public dan bukan data privat. 

C. Teknologi yang digunakan 

Aplikasi pada penelitian ini merupakan aplikasi berbasis android menggunakan unitiy 

dan blender dimana semua perangkat lunak pendukungnya bersifat open source. Kebutuhan 

terkait hardware dan software dalam penelitian ini adalah: 

3. Hardware 

Komputer minimal 1 buah dengan spesifikasi minimum sebagai berikut : 

a. CPU: Intel Core i5 

b. Memory: 4 Gb 

c. Monitor : Resolusi 1024 x 600 

4. Software 

a. Operating sistem yang digunakan yaitu    Windows 10 

b. Ms Excel 

c. Python 

 

D. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan Analisa hasil menggunakan Confusion matrix, 

juga melihat tingkat akurasi yang dihasilkan. Selain itu Evaluasi kurva ROC juga akan 

dilakukan. Dengan melihat ketiga aspek ini akan diketahui apakan metode yang diusulkan 
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memiliki akurasi yang baik dalam memproses data. Hasil dari penelitian ini adalah mampu 

membantu untuk mendeteksi image MRI apakah image tersebut termasuk image otak yang 

bersifat normal ataukah image otak yang mengandung tumor.  
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil dan Pembahasan 
 

Setelah dilakukan preprocessing dengan melakukan crop dan resize pada image, 

kemudian membagi data menjadi tiga bagian yaitu training, validation dan testing,  proses 

utama yang dilakukan adalah membuat model CNN dengan menggunakan Pre-trained 

model yaitu VGG-16 dan RestNet-50. Hasil percobaan yang dilakukan bisa dilihat pada 

penjelasan dibawah ini:   

Pengujian pertama, dilakukan perbandingan menggunakan Pre-Trained Model 

VGG-16 dengan batch size 32, epoch 20 dan optimizer Adam dengan dua learning rate 

yang berbeda, yaitu 0.0001 dan 0.001. dari gambar 5.1. didapatkan hasil akurasi yang lebih 

tinggi ketika menggunakan learning rate 0.001. 

 

Gambar 5.1 Fig. 8 VGG-16 dengan optimizer Adam dan learning rate  

Pengujian kedua dilakukan dengan menggunakan Pre-Trained Model VGG-16 

dengan parameter batch size 8, epoch 10, dan tiga optimizer yang berbeda yaitu SGD, 

Adam dan RMSProp. Semua menggunakan learning rate yang sama yaitu 0.0001. hasil 

percobaan bisa dilihat pada gambar 5.2. 

sensi
tivity

speci
ficity

preci
sion

F1
score

Accu
racy

lr 0.001 0,95 0,94 0,9 0,92 0,94

lr 0.0001 0,79 0,97 0,94 0,86 0,9

0
0,2
0,4
0,6
0,8

1
1,2

VGG-16

lr 0.001 lr 0.0001



16 

 

 

Gambar 5.2 berbedaVGG-16 dengan optimizer yang berbeda  

Nilai akurasi terbaik didapatkan dengan menggunakan optimizer Adam. Hal ini 

bukan berarti optimizer Adam  pasti lebih baik daripada dua yang lainnya. Akan tetapi 

ketika menggunakan learning rate yang berbeda, bisa jadi optimizer yang lain yang lebih 

baik. Perlu percobaan lebih lanjut untuk mengetahuinya.  

Percobaan yang ketiga dilakukan dengan menggunakan Pre-Trained model RestNet-

50 dengan size 8, epoch 10, dan tiga optimizer yang berbeda tetapi learning ratenya sama 

yaitu 0.0001. 

Hasil percobaan bisa dilihat pada Fig.10.  Akurasi terbaik didapatkan dari optimizer 

RMSProp yaitu sebesar 0.94. berbeda halnya dengan peneltian sebelumnya yang 

menggunakan VGG-16 pada gambar 5.3, hasil terbaik didapatkan ketika menggunakan 

optimizer Adam. 

 

Gambar 5.3 RestNet-50 dengan optimizer yang berbeda  

Bila hasil percobaan kedua dan ketiga dibandingkan, maka akan didapatkan hasil 

pada Fig.12 dimana seperti sudah dijelaskan sebelumnya bahwa hasil akurasi terbaik 

didapatkan VGG-16 ketika menggunakan optimizer Adam sebesar 0.96 dan Restnet-50 

dengan menggunakan RMSPro dengan akurasi sebesar 0.94. 
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Gambar 3.4 VGG-16 vs RestNet-50 dengan 3 optimizer berbeda 

Percobaan terakhir menggunakan Pre-Trained model VGG-16 dengan menggunakan 

kombinasi batch size dan epoch yang berbeda-beda. Optimizer yang digunakan pada 

pengujian terakhir ini menggunakan optimizer Adam dengan learning rate 0.0001. Hasil 

pengujian bisa dilihat pada gambar 5.4.  

 

Gambar 5.5 VGG-16 dengan variasi batch size dan epoch 

Dengan menggunakan Pre-Trained VGG-16 didapatkan hasil akurasi paling tinggi 

ketika menggunakan batch size 8 dan epoch 10 yaitu sebesar 0.96. sedangkan nilai paling 

kecil dari akurasi diperoleh ketika menggunakan batch size 32 dan epoch 20.  

Bila gambar 5.1 dan gambar 5.5 dibandingkan, VGG-16 ketika menggunakan 

optimizer Adam dan learning rate 0.0001 hasilnya bisa berbeda karena perbedaan batch 
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size yang dipilih. Gambar 5.1 dengan batch size 32 mendapatkan akurasi 0.94 sedangkan 

bila menggunakan batch size 8 pada gambar 5.4. bisa mendapatkan akurasi sebesar 0.96.  

Dari banyak percobaan yang dilakukan, terdapat relasi yang kuat antara pemilihan 

parameter dengan hasil akurasi yang didapat. Dengan memilih batch size, epoch, optimizer 

dan learning rate yang tepat akan menghasilkan hasil akurasi yang bagus. Sebaliknya bila 

parameter yang dipilih tidak pas maka hasilnya tidak terlalu bagus. 

Hambatan dan kendala yang dihadapi dalam eksperimen kali ini adalah kemampuan 

laptop hanya bisa digunakan untuk batch size yang kecil. Bila bach size diberikan nilai 

besar, maka tidak kuat running. Oleh karena itu, percobaan ini hanya menggunakan 

kombinasi ukuran batch size yang tidak terlalu besar. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari banyak percobaan yang dilakukan, dengan dataset yang jumlahnya hanya 253 

images, bisa diselesaikan dengan menggunakan metode Transfer learning. Selain itu, dari 

banyak percobaan komparasi yang dilakukan, terdapat relasi yang kuat antara pemilihan 

parameter dengan hasil akurasi yang didapat. Dengan memilih batch size, epoch, optimizer 

dan learning rate yang tepat akan menghasilkan hasil akurasi yang bagus. Sebaliknya bila 

parameter yang dipilih tidak pas maka hasilnya tidak terlalu bagus. Dalam kasus penelitian 

ini, VGG-16 mencapai hasil akurasi lebih tinggi dibandingkan dengan Restnet-50 dengan 

menggunakan optimizer Adam dengan akurasi sebesar 0.96 sedangkan Restnet-50 

mencapai hasil akurasi lebih tinggi dibandingkan dengan VGG-16 dengan akurasi sebesar 

0.94 dengan menggunakan optimizer RMSProp.  

Untuk penelitian yang akan datang, perlu dilakukan penelitian tentang bagaimana 

memilih hyperparameter secara otomatis untuk transfer learning karena mencari parameter 

yang pas itu mahal dan perlu waktu dan tenaga 
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1.  Dosen : Program Studi Manajemen Informatika, Jurusan Teknik 

Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya, 2005 

sampai sekarang. 

2.  Pembina 

Kemahasiswaan 

: Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Surabaya, 2006 - 2007. 

3.  Anggota :  Tim ICT Universitas Negeri Surabaya,2008-2009 

    

Pengalaman Penelitian Yang Relevan 
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1.  2006 :  Pengembangan Media Pembelajran Berbasis Weblog untuk 

Personal E-Learning (DP2M,Wiyli,Y dan Na’im,R) 

2.  2007 :  Pengembangan Media Pembelajaran Baca Alqur’an dengan 

Metode Qiro’ati melaluiCD Tutorial (Tugas Akhir ,Wiyli,Y 

dan Nur Budi,U) 

3.  2008 :  Pengembangan Media Pembelajaran Model Virtual Reality 

pada Mata Kuliah Teknik Audio dan Video menggunakan 

Macromedia Flash (Skripsi ,Wiyli,Y dan Selamet,R). 

 Perancangan dan Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif 

Elektronika Digital Berbasis KBK (Skripsi,Wiyli,Y dan 

Ari,K) 

4.  2010 :  Perancangan Aplikasi Puzzle SQL sebagai Media 

Pembelajaran Bahasa Query (Tugas Akhir ,Wiyli,Y dan 

Vita Novia,R) 

    

Pengalaman Publikasi/Seminar/Lokakarya 

 

1.  2005 :  Analisis Time Series Dengan Metode Wavelet dan Jaringan 

Syaraf Tiruan /Pemakalah/ Seminar Teknik Elektro 

2.  2006 :  Web Mining Menggunakan Teknik Machine Learning/ 

Pemakalah/ Seminar Internasional ICT 

 Sistem Pembelajaran Adaptif Berbasis Web/ Pemakalah/ 

Seminar Teknik Elektro 

 Sistem Informasi Keunggulan Lokal/Pemakalah/ Seminar 

Studi Konsep dan Implementasi Keunggulan Lokal Dalam 

Rangka Pengembangan SMK 

 Pemanfaatan IT Untuk Proses Belajar Mengajar Di Sekolah/ 

Artikel/ Majalah Media Pendidikan Jatim/ Agustus 

 Weblog Sebagai Media E-Learning Gratis/ Artikel/ Majalah 

Media Pendidikan Jatim/ September  

 Software Encyclopedia Antara Britanica dan Encarta/ 

Artikel/ Majalah Media Pendidikan Jatim/Desember 

 Temu Pakar Etika dan Pemanfaatan Teknologi Informasi di 

Bidang Pendidikan /Peserta 

 Seminar dan Lokakarya “Quality Assurance” /Peserta 

 Seminar on Pedagogy Aspect in E-Learning/Peserta 

3.  2007 :  Mengenal Teknologi Wireless Are Network/Artikel/ Majalah 

Media Pendidikan Jatim/Januari 

 Menghadapi Ancaman Virus Komputer/ Artikel/ Majalah 

Media Pendidikan Jatim/Februari 

 Media Pembelajaran Terbantu Komputer (CAI)/Artikel/ 

Majalah Media Pendidikan Jatim/Maret 

    

Pengalaman Pelatihan/Workshop 

1.  2006 :  Orientasi Pengembangan Pendamping Kemahasiswaan 

Tanggal  31 Maret 2006 – 2 April 2006,Dikti,Malang. 

 Data Mining Training and Workshop,Tanggal 18 – 20 Juli 

2006,PENS-ITS,Surabaya. 
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 Indonesian Virtual University Initiative Workshop on Digital 

Content and E-Learning Paltform Tanggal 21- 22 September 

2006, Ministry of Foreign Affair of Finland, Univeristy of 

Oulu, ITB and ITS, Surabaya. 

 Ganesha Digital Library 4.2 and Library Automation 

Software Workshop Tanggal 22 December 2006, 

INHERENT-ITB, Bandung. 

 Indonesia.NET Curriculum Workshop,Tanggal 26-27 April 

2006, Microsoft Innovation Centre – ITS, Surabaya 

2.  2007 :  Applied Approach (AA),Tanggal 5 Nopember 2007 – 5 

Desember 2007,Unesa, Surabaya 

3.  2008 :  English for Specific Purpose (ESP) and IELTS Preparation 

Courses ,Tanggal 15 Desember 2008 – 4 April 2009, Dikti, 

Bali. 

    

Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 

1.  2006 :  Pelatihan Penggunaan Media Pembelajaran Edutainment 

Untuk Pendidikan Anak Pra Sekolah di Yayasan Mutiara Ibu 

Surabaya  (DIPA,Unesa) 

2.  2007 :  Peningkatan Jaringan Pemasaran Asosiasi Perajin Jawa 

Timur melalui Teknologi Blogging (DP2M,Dikti) 

  

Saya menyatakan bahwa semua keterangan dalam riwayat hidup ini adalah benar dan apabila 

terdapat kesalahan, saya bersedia mempertanggungjawabkannya. 

  

Surabaya, 12 April 2022 

Anggota Pelaksana,  

 

 

 

Wiyli Yustanti, S.Si,M.Kom 

      NIP.197702032005012001 
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Lampiran 2. Capaian Luaran Penelitian 

 
 

A. bukti Paper di IEEE: 

 

Gambar 7.1 Paper di IEEE 

 

B. Bukti sertifikat presenter 

 

Gambar 7.2 Sertifikat Presenter ICVEE 
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KEMENTEzuAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN.
zuSET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
Kampus Lidah. Jalan Lidah Wetan Unesa. Surabaya 60213

Telepon 031-9942 | 834. 99421835. Faksimil :031-99424002
Laman : wwrv.unesa.ac.idUNESA

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGEzu SURABAYA
NOMOR 66 r/UN38/HK/PP / 2022

TENTA}{G

PENRTAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN FAKULTAS TEKNIK
UNTVERSITAS NEGERI SURABAYA DANA PNBP

TAHUN ANGGARAN 2022

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA,

Menimbang

Mengingat

a. bahwa berdasarkan hasil seleksi desk evaluasi dan pemaparan
proposal penelitian yang dilakukan oleh panitia seleksi, telah
ditetapkan Penerima Penelitian Kebljakan Fakultas Teknik Dana
PNBP Tahun Anggaran 2022;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perlu menetapkan Keputusan Rektor Universitas Negeri
Surabaya Tentang Penetapan Penerima Penelitian Kebijakan
Fakultas Teknik Tahun Anggara,] 2O22i

1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009
tentang Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5007);

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);

3. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 921PMK.O5/2OI 1 tentang
Rencana Bisnis dan Anggaran Serta Pelaksanaan Anggaran Badan
Layanan Umum (Berita NegaJa Republik Indonesia Tahun 201I
Nomor 363);

4. Peraturan Menteri Riset, Telorologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor i5 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 889);



Menetapkan

KESATU

KEDU A

KETICA

alinan sesuai dengan aslilrYa
Biro Um rn dan Keuangan,

198701roor K

ttd

NURHASAN
NrP I9630429 199002 100 1

5. Peraturan Menteri Riset, Telmologi dan Pendidikan Tinggi RI

Nomor 79 Tahun 2O17 tentang Statuta Universitas Negeri

Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017

Nonror 1858);
6. Ksputusan Menteri Keuangan RI Nomor 50/KMK'05/2009

tentang Penetapan Universitas Negeri Surabaya Pada Departemen

Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah yanB

menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum:

7. Keputusan Menteri Riset, Telmologi dan Pendidikan Tinggi RI

Nomor 461/M/KFII.KP/2Ol8 tentanB Pemberhentian dan

Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Surabaya Periode Tahun

20L8-2O22i

MEMUTUS$N:

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSTTAS NEGERI SURABAYA

TENTANG PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KDBIJAKAN

FAKULTAS TEKNIK TAHUN ANGGARAN 2022.

Menetapkan Penerima Penelitian Kebijakan Fakultas Teknik Tahun
A.,ggaran 2022 sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang

me-ripakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Rektor ini

Dalam melaksanakah tugasnya sebagai penerima dana penelitian

kebijakan Fakultas Teknlk Tahun 2022, wajlb berpedoman pada

ketentuan yang berlaku.

Keputusan Rektor ini mulai berlaku sejak tanggal 21 Juni 2022

sampai dengan tanggal 30 Nopember 2022.

Ditetapkan di Surabaya
pada tanggal 2O Juni 2022
REKTOR UNIVERSITAS NECERI SURABAYA.

S
NIP
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